BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dewasa ini dunia desain semakin berkembang pesat seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan dan kesadaran akan berkomunikasi. Bermunculannya desainer-desainer grafis semakin kreatif dan mampu menangkap minat dan keinginan masyarakat yang selalu membutuhkan informasi. Dalam menciptakan sebuah hasil desain, seorang desainer dituntut untuk mengerti akan citra apa yang klien jual, siapa target mereka, bagaimana kultur klien dan apa yang membuat klien membeli citra tersebut. Sebagai seorang desainer harus mampu mengambil sesuatu yang positif dari segala hal juga harus bisa menikmati dan membiasakan diri dengan orang-orang baru dan tempat-tempat baru.

Agar dapat menghasilkan pesan yang bagus, maka haruslah meningkatkan pembelajaran seni dan budaya ketingkat yang lebih baik, juga belajar meneliti sudut pandang yang beragam.

Berbicara tentang desain, tidak lepas dari media mereprentasikan. Media merupakan alat atau wadah untuk menyalurkan bentuk desain. Media biasanya digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi. Media informasi dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu media cetak dan media elektronik. Sedangkan media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan visual. Media ini terdiri atas lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau foto, dalam tata warna dan halaman putih. Media cetak dapat pula diartikan sebagai suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh sang jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, foto, gambar, dan lain-lain. Media cetak atas surat kabar (Koran dan tabloid) dan majalah. Dalam pengertian ini, media cetak yang digunakan sebagai media untuk penyampai informasi dibatasi pada surat kabar dan majalah. Media elektronik misalnya radio, televisi, internet, website, cd interaktif, telepon dan lain-lain.

Hal tersebut mendorong beberapa perusahaan yang bergerak di bidang informasi dan hiburan untuk memberikan kemudahan agar semua orang dapat mengetahui perkembangan yang terjadi di sekitar mereka.

1.2  Tujuan Kerja Praktek
Tujuan pelaksanaan Kerja Praktek adalah :

1. Mempelajari proses jasa promosi dan entertainment

2. Mengamati proses kerja promosi dan entertainment

3. Untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih luas dalam dunia promosi dan entertainment.

4. Dikarenakan penulis melaksanakan Kerja Praktek disalah satu perusahaan entertainment yang juga bergerak dibidang event organizer maka, hal ini sebagai wadah untuk penulis belajar mengetahui desain promosi di dunia entertainment.

1.3  Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Perusahaan yang penulis pilih untuk melakukan Kerja Praktek ini adalah perusahaan entertainment dan event organizer, dalam hal ini adalah THE CITY FASHION RESTO & CAFÉ, yang beralamat di Renaritti Building 3rd Floor Jl. LLRE. Martadinata No.26 Bandung. Pemilihan perusahaan ini berdasarkan seperti di utarakan di atas, di sebabkan keinginan penulis untuk belajar mempraktekan kemampuan mendesain berbagai media promosi yang dikhususkan bagi kalangan masyarakat luas.

Dengan dipilihnya THE CITY FASHION RESTO & CAFÉ sebagai tempat Kerja Praktek bagi praktikan, diharapkan akan semakin meningkatkan kemampuan dalam menuangkan ide-ide kreatif sehingga menjadikannya sebagai sesuatu yang layak untuk dinikmati oleh masyarakat.

1.4  Waktu Pelaksanaan

Ada pun waktu pelaksanaan Kerja Praktek yang dilaksanakan penulis adalah selama 2 (dua) bulan, terhitung sejak tanggal 05 November 2006 - 05 Januari 2007, yang dilaksanakan di perusahaan THE CITY FASHION RESTO & CAFÉ yaitu sebuah perusahaan entertainment. Seperti yang tertulis dalam surat keterangan telah selesai melakukan Kerja Praktek yang dikeluarkan THE CITY FASHION RESTO & CAFÉ.

1.5  Proses dalam Kerja Praktek 

Untuk mengajukan Kerja Praktek yang di tempuh dalam semester genap ini terdapat prosedur yang harus dilakukan oleh penulis sebagai mahasiswa Universitas Komputer Indonesia.

1.5.1 Proses Pendaftaran Kerja Praktek

Untuk menjadi peserta Kerja Praktek, mahasiswa terlebih dahulu harus terdaftar secara resmi dalam Formulir Rencana Studi (FRS) yang telah di setujui oleh dosen wali. Selanjutnya mendaftar kepada Sekretariat Jurusan untuk mendapatkan surat pengantar disertai pengesahan dari koordinator Kerja Praktek.

1.5.2 Pengajuan Kerja Praktek

Setelah mendapatkan surat pengantar, mahasiswa mengajukan lamaran sebagai praktikan pada suatu perusahaan yang sebelumnya telah di setujui sebagai tempat pelaksanaan Kerja Praktek. Pengajuan tersebut terlebih dahulu di tujukan kepada Departement Entertainment THE CITY FASHION RESTO & CAFÉ. Selanjutnya praktikan mendapatkan jawaban dan di tempatkan dibagian desain promosi THE CITY FASHION RESTO & CAFÉ, yang beralamat di Renaritti Building 3rd Floor Jl. LLRE. Martadinata No.26 Bandung.

1.5.3 Awal Kerja Praktek 

Setelah mendapatkan persetujuan dari Departement Entertainment THE CITY FASHION RESTO & CAFÉ, praktikan menemui pembimbing di THE CITY FASHION RESTO & CAFÉ untuk mendapatkan pengarahan mengenai sistem kerja, waktu kerja, tugas-tugas yang harus dikerjakan, serta sosialisasi dengan lingkungan kerja di perusahaan tersebut.

1.5.4 Proses Dalam Kerja Praktek

Praktikan melaksanakan Kerja Praktek kurang lebih selama 2 (dua) bulan, terhitung sejak tanggal 05 November 2006 - 05 Januari 2007. dengan jam kerja dari jam 10.00 WIB – selesai.

1.5.5 Masa Akhir Kerja Praktek
Setelah secara resmi kegiatan Kerja Praktek berakhir, praktikan mendapatkan surat keterangan penilaian serta absensi yang telah disahkan dari perusahaan.

1.5.6 Pembuatan Laporan Kerja Praktek
Proses ini terdiri dari : Penetapan kerangka laporan (sistimatika), pengumpulan data, penyusunan awal, proses asistensi, penyusunan akhir, pengesahan laporan dan pengumpulan laporan.
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